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Respon Tahapan Perkecambahan Kopi Robusta (Coffea canephora. L)
Yang Direndam Dengan Berbagai Konsentrasi Giberelin (GA3)

Nelfia Pitri

ABSTRAK

Kopi robusta (Coffea canephora L.) merupakan salah satu komoditas
andalan perkebunan di Indonesia. Kopi robusta membutuhkan waktu yang lama
untuk berkecambah dikarenakan kopi robusta memiliki kulit biji yang keras
sehingga air dan oksigen sulit menembus kulit biji yang menyebabkan proses
perkecambahan menjadi terhambat. Untuk itu diperlukan cara mempercepat
perkecambahan yang tidak hanya secara fisik tetapi juga secara kimia agar
perkecambahan dapat terjadi secara optimal. Salah satu usaha untuk mempercepat
perkecambahan adalah dengan melakukan pengupasan kulit biji dan melakukan
perendaman dengan giberelin (GA3).

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi giberelin dan lama
perendaman yang tepat pada perkecambahan benih kopi robusta yang dikupas
kulit tanduknya. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biologi Universitas
Negeri Padang pada bulan November — Januari 2022. Penelitian ini menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) dengan dua faktor perlakuan. Faktor pertama
adalah konsentrasi giberelin dengan 3 taraf yaitu 0, 10, dan 20 ppm, faktor kedua
yaitu lama perendaman dengan 3 taraf yaitu 12, 18 dan 24 jam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi giberelin
berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi kecambah, Panjang akar, bobot
kering, persentase perkecambahan tahap awal perkecambahan radikula, bibit 1,
bibit 2 dan bibit 3. Perlakuan lama perendaman berpengaruh nyata terhadap
parameter tinggi kecambah dan persentase perkecambahan tahap awal
perkecambahan bibit 4. Sedangkan interaksi antara konsentrasi giberelin dan lama
perendaman berpengaruh nyata terhadap parameter persentase perkecambahan
bibit 4 dan laju pekecambahan.

Kata kunci : Kopi robusta, perkecambahan, Giberelin,
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Response of Robusta Coffee (Coffea canephora. L) Germination Stages
Soaked With Various Concentrations Of Gibberellins (GA3)

Nelfia Pitri

ABSTRACT

Robusta coffee (Coffea canephora L.) is one of the mainstay
commodities of plantations in Indonesia. Robusta coffee takes a long time to
germinate because Robusta coffee has a hard seed coat so that it is difficult for
water and oxygen to penetrate the seed coat which causes the germination process
to be hampered. For this reason, it is necessary to speed up germination not only
physically but also chemically so that germination can occur optimally. One effort
to accelerate germination is by stripping the seed coat and soaking it with
gibberellins (GA3).

The aim of this study was to obtain the correct concentration of
gibberellins and soaking time on the germination of robusta coffee seeds with the
husks removed. This research was conducted at the Biology Laboratory, Padang
State University in November — January 2022. This study used a completely
randomized design (CRD) with two treatment factors. The first factor is the
concentration of gibberellins with 3 levels, namely 0, 10, and 20 ppm, the second
factor is soaking time with 3 levels, namely 12, 18 and 24 hours.

The results showed that the concentration of gibberellins had a
significant effect on the parameters of germination height, root length, dry weight,
percentage of germination in the early stages of radicle germination, seed 1, seed
2 and seed 3. The immersion time treatment significantly affected the parameters
of germination height and percentage of early stage germination. 4. While the
interaction between the concentration of gibberellins and soaking time
significantly affected the parameters of the percentage of germination of seedlings
4 and also the rate of germination.

Keywords : Robusta coffee, germination, Gibberellins,
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kopi merupakan salah satu komoditas andalan perkebunan di Indonesia.
Kopi berperan penting sebagai sumber devisa negara karena kopi dapat
meningkatkan sumber pendapatan petani, penghasil bahan baku industri, serta
penciptaan lapangan kerja dan pengembangan wilayah. Setelah Brazil dan
Vietnam, Indonesia tercatat sebagai penghasil kopi terbesar ketiga di dunia
(Direktorat Jendral Perkebunan, 2015). Di Indonesia sendiri ditemukan sebanyak
39 jenis varian kopi. Secara umum terdapat 2 jenis biji kopi, yaitu kopi robusta
dan kopi arabika (ICO, 2013). Kopi robusta merupakan salah satu kopi yang
paling banyak diminati oleh masyarakat di Indonesia.

Perbanyakan tanaman kopi dapat dilakukan secara vegetatif dan secara
generatif. Perbanyakan vegetatif adalah perbanyakan menggunakan bagian-bagian
dari tanaman tersebut yang umumnya dilakukan dengan metode sambungan dan
stek. Perbanyakan generatif adalah perbanyakan menggunakan benih.
Perbanyakan secara generatif diperoleh dengan cara menyemai benih. Keunggulan
perbanyakan generatif adalah dapat memproduksi benih dalam jumlah besar
dengan periode waktu yang lebih singkat (Sari, 2013). Beberapa manfaat
perbanyakan menggunakan benih yaitu sistem perakarannya lebih kuat dan lebih
resisten terhadap panas (Nengsih, 2017).

Tanaman kopi memiliki beberapa tahapan perkecambahan, untuk
mencapai stadium serdadu (hipokotil tegak lurus) tanaman kopi membutuhkan

waktu empat sampai enam minggu, sedangkan untuk mencapai stadium kepelan



(membukanya kotiledon) tanaman kopi membutuhkan waktu delapan sampai dua
belas minggu. Merendam benih kopi pada larutan kimia ZPT (Zat Pengatur
Tumbuh) adalah salah satu cara untuk mempercepat perkecambahan benih
tanaman kopi dengan tujuan untuk mempermudah masuknya oksigen dan air
kedalam benih melalui proses imbibisi, sehingga dapat mengaktifkan reaksi-reaksi
enzimatik dalam benih yang akan mempercepat proses perkecambahan benih
(Murniati dan Zuhri, 2002).

Penelitian ini mengamati tahapan perkecambahan kopi robusta. Tahapan
perkecambahan kopi penting untuk diamati karena untuk mengetahui meningkat
atau tidaknya produksi tanaman kopi. Produksi tanaman kopi dipengaruhi oleh
proses perkecambahan/pembibitan tanaman kopi yang membutuhkan waktu relatif
lama. Hal tersebut terjadi karena biji dari benih kopi memiliki struktur yang keras
sehingga impermeable terhadap air. Kopi juga memiliki masa dormansi yang
cukup lama (Putra et al., 2011). Menurut Hedty et al., (2014) biji kopi mengalami
masa dormansi diakibatkan oleh hambatan fisik dari kulit bijinya yang keras. Oleh
sebab itu untuk memaksimalkan perkecambahan perlu dilakukan upaya
pematahan dormansi biji kopi dengan adanya perlakuan sebelum pembibitan.

Perlakuan pengelupasan kulit biji kopi sebelum pembibitan tidak cukup
untuk mendapatkan perkecambahan kopi secara optimal dikarenakan lambatnya
perkecambahan kopi juga disebabkan oleh kandungan kafein yang terdapat dalam
kopi, karena aktifitas enzim amilase dapat terhambat oleh kandungan kafein
dalam kopi (Friedman, 1983). Hambatan-hambatan pada fase perkecambahan

kopi dapat mempengaruhi pertumbuhan kopi selanjutnya.



ZPT bukan merupakan nutrisi tanaman, tetapi ZPT adalah senyawa organik
yang dapat merangsang, menghambat atau merubah pertumbuhan dan
perkembangan tanaman dalam konsentrasi tertentu. Prinsip dari penggunaan ZPT
yaitu bertujuan untuk mengendalikan pertumbuhan tanaman (Rajiman, 2015).
Salah satu contoh dari ZPT yaitu Giberelin (GAs). Giberelin adalah ZPT yang
berpengaruh dalam perkecambahan, sifatnya yaitu mendorong perkecambahan
dan pembelahan sel. Giberelin dapat mengaktifkan enzim-enzim perkecambahan
terutama enzim hidrolisis seperti amilase, ribonuklease, fostafase, protease, dan
beberapa enzim lainnya (Suhendra et al., 2016).

Enzim-enzim hidrolitik yang masuk ke dalam endosperm atau kotiledon,
mengakibatkan terjadinya hidrolisis cadangan makanan yang menghasilkan energi
untuk aktifitas sel (Anwarudin et al., 2006). Giberelin memiliki pengaruh yang
meliputi seluruh aspek pada pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan, seperti
mobilisasi karbohidrat selama perkecambahan, partnokarpi, pembuangan,
pemanjangan hipokotil dan aspek fisiologis lainnya (Setyawati, 2012). Dalam
hubungannya dengan dormansi, Giberelin mengatur pengaruh zat-zat penghambat
seperti coumarin, atau asam absisat (ABA). Penggunaan giberelin berpengaruh
mengatasi dormansi suhu, dormansi cahaya dan dormansi yang diakibatkan oleh
zat penghambat. Giberelin juga berpengaruh positif dalam perkembangan tunas
dan vigor (Utomo, 2006).

Pemberian giberelin dengan dosis 1.500 ppm dan lama perendaman 24
jam pada benih kopi dapat menghasilkan daya berkecambah sebesar 85,33%
(Pertiwi, 2016). Hal ini dikarenakan giberelin berfungsi untuk mengaktifkan

enzim sehingga benih lebih cepat berkecambah (Maryani dan Irfandri, 2008).



Penelitian Muniarti dan Zuhry (2002) membuktikan bahwa perendaman benih
kopi robusta dengan konsentrasi giberelin 20 ppm dengan kulit benih dikupas
100% dapat mempercepat munculnya kecambah yaitu pada hari ke-23 setelah
tanam dan dapat meningkatkan jumlah benih berkecambah dari 53,3% menjadi
71,60%. Hal ini dikarenakan proses imbibisi pada benih berjalan dengan cepat
sehingga dapat mengaktifkan proses metabolisme yang dapat mempercepat
perkecambahan.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu dilakukan penelitian yang
bertujuan untuk melihat respon tahapan awal perkecambahan kopi robusta yang
direndam pada berbagai konsentrasi giberelin sehingga diperoleh konsentrasi
giberelin dan lama perendaman yang baik dengan melihat pada tahapan awal

perkecambahan

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah:
1. Apakah konsentrasi giberelin berpengaruh terhadap tahapan perkecambahan
kopi robusta?
2. Apakah lama perendaman kopi robusta dengan giberelin berpengaruh terhadap
tahapan perkecambahan kopi robusta?
3. Apakah interaksi antara lama perendaman dan konsentrasi giberelin

berpengaruh terhadap tahapan perkecambahan kopi robusta?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:



1. Mengetahui pengaruh konsentrasi giberelin terhadap tahapan perkecambahan
kopi robusta.

2. Mengetahui pengaruh lama perendaman kopi robusta dengan giberelin
terhadap tahapan perkecambahan kopi robusta.

3. Mengetahui pengaruh interaksi antara lama perendaman dan konsentrasi

giberelin terhadap tahapan perkecambahan kopi robusta.

D. Hipotesis

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah:
1. Konsentrasi giberelin berpengaruh terhadap tahapan perkecambahan kopi
robusta.
2. Lama perendaman kopi robusta dengan giberelin berpengaruh terhadap
tahapan perkecambahan kopi robusta.
3. Interaksi antara lama perendaman dan konsentrasi giberelin berpengaruh

terhadap tahapan perkecambahan kopi robusta.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Dapat dijadikan informasi bagi masyarakat, khususnya pada bidang pertanian
untuk mengetahui pengaruh lama perendaman dan konsentrasi giberelin dalam
pemecahan dormansi dan kemampuan berkecambah biji kopi robusta.

2. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang pengaruh lama perendaman
dan konsentrasi giberelin terhadap tahapan awal perkecambahan kopi robusta.

3. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pertimbangan bagi

penelitian selanjutnya.



